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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Manusia memiliki periode rentang kehidupan yang dibagi menjadi 

delapan, yakni meliputi periode pranatal, bayi dan toddler, kanak-kanak awal, 

usia sekolah, remaja, dewasa muda, dewasa madya, dan dewasa akhir Papalia, 

dkk (dalam Hildayani, 2014).  Dalam setiap periode manusia memiliki fase 

pengalaman hidup yang berbeda–beda. Semakin manusia berkembang maka 

semakin banyak pengalaman yang dialaminya. Pada masa periode remaja, di 

sinilah manusia akan merasakan permasalahan yang semakin rumit maka akan 

semakin rumit pula untuk dihadapi. Pengalaman dan permasalahan ini akan 

diwarnai oleh emosi positif maupun negatif yang akan mempengaruhi psikologis 

remaja, karena pada masa ini remaja akan mendapati banyak problematika yang 

menyebabkan pergejolakan emosional. 

 Ahyani, (2018) mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa 

peralihan dari masa kanak–kanak ke masa dewasa. Dalam masa perkembangan 

ini remaja telah mencapai kematangan emosional, mental, sosial dan fisik yang 

akan menyebabkan timbulnya suatu masalah, perubahan - perubahan tersebut 

adalah perubahan fisik, perubahan emosi dan perubahan sosial. Perubahan 

sosial yakni remaja mengalami dua perubahan yaitu memisahkan diri dari orang 

tua dan menuju kearah teman sebaya. Dalam masa remaja akan berusaha 

melepaskan diri dari orang tuanya dengan maksud untuk menunjukkan dirinya. 

Perubahan emosi yakni fase dimana remaja mulai menunjukkan rasa “aku” nya, 

melalui perilaku tindakan yang dirasa benar, walaupun pada kenyataannya 
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tindakan yang dilakukan itu cenderung kearah yang negatif. Aryatmi (dalam 

Azizah, 2013) mengatakan bahwa remaja sering mengalami ketidakseimbangan 

emosi yang mengakibatkan emosi remaja yang mudah bergejolak dan tidak 

menentu. Akibat dari emosi yang tidak menentu ini dapat menimbulkan 

perasaan-perasaan  negatif, seperti minder, merasa diri tidak berguna, ingin 

menang sendiri dan lain sebagainya yang dimanifestasikan dalam perilaku 

agresif. 

Self - injury merupakan salah satu bentuk bentuk agresif fisik yang 

ditunjukkan oleh remaja. Perilaku yang terkait dengan self – injury atau melukai 

diri sendiri adalah cutting, menggaruk, membakar, memukul sendiri, menyayat 

atau mengukir bagian tubuh tertentu, dan mengganggu penyembuhan luka. Self 

– injury atau perilaku melukai diri sendiri merupakan perilaku autoagresi yang 

dilakukan tanpa ada niatan untuk menghilangkan nyawa (Russel, Hartung 2005). 

Self – injury merupakan tindakan menyakiti diri sendiri yang dilakukan secara 

sengaja dan dilakukan untuk melepaskan ketegangan, memberikan sinyal pada 

orang lain bahwa sedang tidak baik-baik saja, atau bahkan penghindaran 

perilaku bunuh diri. Self – injury pada umumnya dilakukan dengan cara menyayat 

bagian kulit tubuh tertentu dan meminum obat secara berlebihan atau melebihi 

dosis, tetapi masih banyak cara lain yang dilakukan yang bertujuan untuk 

melukai diri sendiri dengan tujuan mengekspresikan kekacauan batin ( Boyce, 

2001) . 

Skegg, (2005) menyatakan bahwa melukai diri sendiri atau self –injury ini 

digolongkan dalam bentuk perilaku parasuicide atau perilaku yang menyerupai 

bunuh diri namun tanpa adanya niatan bunuh diri atau menghilangkan nyawa. 

Menyayat bagian tubuh tertentu, meracuni diri sendiri, mencoba percobaan 
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gantung diri ini merupakan respon terhadap diri sendiri atas ketegangan yang tak 

tertahankan. Luka yang dihasilkan dari perilaku self – injury ini bisa lebih parah 

dari yang diperkirakan, meskipun begitu self– injury merupakan bentuk strategi 

perlindungan diri yang dilakukan terhadap diri sendiri untuk menghindari 

perasaan ingin mengakhiri hidup atau bunuh diri.  

Whitlock, (2006) melakukan penelitian terhadap mahasiswa sarjana dan 

pascasarjana di dua Universitas Amerika Serikat Timur Laut. Responden 

penelitian terdiri dari 2863 mahasiswa, 1142 mahasiswa diantaranya menyatakan 

bahwa pernah melakukan self - injury atau melukai diri sendiri pada umur 18 

tahun sampai 20 tahun, lalu 958 mahasiswa lainnya pernah melakukan self - 

injury pada usia 21 tahun sampai 24 tahun, sedangkan 756 mahasiswa lainnya 

melakukan self - injury pada umur 24 tahun ke atas dan 7 mahasiswa lainnya 

tidak menunjukkan data pernah melakukan self - injury atau tidak.  

Dalam penelitian ini juga menunjukkan data bahwa onset self - injury 

adalah pada usia 10 tahun hingga 20 tahun, yakni 401 responden dari 474 

responden. Dari tingkat keparahan luka yang dihasilkan dari perilaku self - injury 

ini adalah 102 responden dari 197 responden mengalami terluka lebih parah dari 

yang diharapkan, hal ini berarti seorang pelaku self - injury dapat bertindak di luar 

kontrol dirinya ketika sedang dalam kondisi emosi yang tidak stabil. Menurut 

Shabrina (dalam Estefan & Wijaya, 2014) Perilaku self injury ini dilakukan 

dengan cara melukai diri sendiri seperti membenturkan kepala ke dinding, 

menarik rambut hingga rontok, memukul diri sendiri, menyayat kulit tubuh dengan 

pisau atau silet, membakar bagian tubuh tertentu, bahkan memotong bagian 

tubuh tertentu. Hal ini dilakukan tanpa adanya niatan untuk menghilangkan 

nyawanya sendiri atau bunuh diri. 
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Sejauh ini, self – injury masih dianggap sepele bagi masyarakat sekitar, 

bahkan sebagian masyarakat ada yang melakukan perilaku penghindaran 

terhadap pelaku self – injury, padahal justru sebaliknya, pelaku self – injury 

membutuhkan dukungan dari masyarakat yang berada di sekitarnya karena 

pelaku akan merasa dicintai dan akan mengurangi rasa cemas, takut dan 

kesepian yang dialami oleh pelaku. Fenomena self – injury ini apabila didiamkan 

bisa berakibat fatal, karena seseorang yang melakukan self – injury ini 

mengalami depresi berat sehingga tidak dapat mengungkapkan kekacauan 

batinnya dan dilampiaskan dengan cara melukai dirinya sendiri, namun bisa 

berujung ke tingkat yang lebih tinggi lagi yakni bunuh diri.

Untuk memperkuat fenomena self - injury, peneliti melakukan wawancara 

dengan 3 subjek yang pernah melakukan self - injury. Perilaku self - injury ini 

juga terjadi di Negara Indonesia, peneliti telah melakukan wawancara terhadap 3 

orang perempuan remaja pelaku self - injury. Wawancara dilakukan pada bulan 

Februari 2020, subjek yang pertama adalah mahasiswi yang berasal dari 

Bandung. Wawancara dilakukan pada tanggal 2 Februari 2020 di sebuah 

restoran daerah Semarang, subjek berusia 18 tahun, subjek melakukan self - 

injury dengan cara menyayat kulit tangan bagian kiri mulai dari pergelangan 

hingga lipatan tangan menuju lengan, membenturkan kepala ke dinding, 

memukul diri sendiri, meminum obat secara berlebihan.  

Subjek yang kedua adalah mahasiswi berasal dari Jakarta dan berusia 18 

tahun juga, wawancara dilakukan pada tanggal 2 Februari 2020 di Restoran yang 

sama seperti pada saat wawancara pelaku pertama. Subjek melakukan self - 

injury dengan cara menyayat pergelangan saja. Subjek yang terakhir berusia 21 

tahun berasal dari Semarang, wawancara dilakukan pada tanggal 10 Februari 
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2020 di suatu kost daerah Semarang. Subjek melakukan self - injury dengan cara 

menyayat seluruh tangan kiri bagian dalam, menyayat dada, membenturkan 

kepala ke dinding, memukulkan tangan ke dinding hingga berdarah, minum obat 

berlebihan, menarik – narik rambut hingga terlepas, mengikat leher dengan rantai 

atau tali kain, mencakar diri sendiri, mencubit diri sendiri. 

Berdasarkan dari hasil wawancara ketiga subjek memiliki kekacauan 

batin yang tidak dapat diungkapkan, hal ini ditunjukkan ketika dari masing-

masing subjek bercerita kapan pertama kali melakukan self-injury. Subjek yang 

pertama mengatakan pertama kali melakukan self-injury ketika subjek bertanya 

kepada ibunya yang telah bertengkar dengan ayahnya, subjek bertanya 

mengapa kedua orangtuanya tidak bercerai saja supaya keduanya lebih bahagia, 

ibu subjek menjawab bahwa beliau tidak menginginkan subjek memiliki orangtua 

broken home karena akan dipandang buruk oleh masyarakat. Sejak kejadian itu 

subjek memendam rasa bahwa ketidakbahagiaan kedua orangtuanya adalah 

karena subjek lahir di dunia, jikalau subjek tidak lahir atau mati subjek merasa 

orangtuanya akan lebih bahagia, semenjak itu subjek sering melakukan self-

injury seperti memukul diri sendiri, membenturkan kepala dan yang paling sering 

adalah cutting untuk menghukum dirinya sendiri. 

 Subjek yang kedua mengatakan pertama kali melakukan self-injury 

karena mendapat perilaku bullying oleh teman laki-lakinya di Sekolah Menengah 

Pertama tepatnya kelas tiga. Subjek di bully secara seksual, buah dadanya 

disorot lampu laser berulang kali, di sisi lain di rumah subjek memiliki trauma 

kedua orangtuanya yang bertengkar secara hebat dan berujung cerai ketika SD. 

Karena kejadian perceraian orangtua, subjek memilih untuk tidak bercerita 

kepada orangtuanya ketika subjek mengalami bullying, subjek merasa jijik 
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dengan dirinya dan menghukum dirinya dengan cara cutting, setelah melakukan 

subjek merasakan sensasi goresan benda tajam di tangannya sehingga 

menimbulkan rasa puas. Subjek tidak selalu melakukan self-injury untuk 

melampiaskan emosi, tetapi ketika subjek sedang memiliki perasaan negatif 

subjek bisa saja melakukan cutting kembali untuk merasakan sensasinya, namun 

itu sudah jarang terjadi karena subjek sekarang sudah merokok, minum alkohol 

dan melakukan seks bebas sebagai alat pelampiasan. 

Subjek yang ketiga pertama kali melakukan self-injury pada usia 20 

tahun, namun subjek mengatakan ketika subjek masih SD subjek membenturkan 

kepalanya apabila sedang kecewa secara diam-diam, namun hal ini sudah 

jarang dilakukan. Ketika usia 20 tahun subjek melakukan banyak variasi self-

injury seperti cutting, mengikatkan leher dengan rantai, meminum obat tidur 

dalam jumlah banyak, mencubit diri dengan kuku, hal ini dikarenakan subjek 

merasa jijik dengan dirinya, merasa bahwa hidupnya penuh dengan kesedihan 

dan pada akhirnya merasa seperti sampah yang tidak berharga. Ketika subjek 

berusia 20 tahun permasalahan subjek bertumpuk, subjek berasal dari keluarga 

yang tidak harmonis, orangtuanya pisah rumah sejak SD dan baru bercerai 

ketika subjek berusia 20 tahun, ditambah lagi subjek memiliki pacar dan 

hubungannya tidak sehat, bermain fisik dan verbal. Subjek mengatakan 

beberapa kali sering dibentak dengan kata-kata kasar dan dipukul hingga 

memar, di samping itu subjek juga merasa jijik karena subjek melakukan hal 

seksual yang sebenarnya tidak subjek inginkan. Subjek mengatakan pada 

akhirnya memutuskan untuk cutting karena subjek pernah melihat ayahnya yang 

menusuk-nusuk diri dengan pisau, sehingga subjek terstimulus untuk melakukan. 
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Alderman (dalam Rizki, 2011) mengatakan bahwa self - injury merupakan 

suatu metode pertahanan hidup, koping stres  guna melepaskan emosi negatif 

seperti kekecewaan, kecemasan, rasa stres dan perasaan negatif lainnya. 

Pelaku melakukan self - injury karena tidak mampu mengontrol atau 

mengendalikan perasaan negatifnya, perasaan ini tidak bisa lagi diluapkan atau 

diungkapkan dengan kata – kata, maka mereka melampiaskannya dengan rasa 

sakit. Self - injury dilakukan karena perilaku ini merupakan bentuk penyaluran 

emosi negatif dari rasa sakit psikis yang terpendam, setelah melukai dirinya 

hingga menimbulkan luka, maka pelaku akan merasa puas, tenang dan nyaman 

selain itu mereka merasa telah melenyapkan kondisi emosi tidak menyenangkan 

yang mereka rasakan pada saat itu. 

Keputusasaan, depresi, dan berbagai faktor psikososial merupakan faktor 

yang memengaruhi perilaku self-injury dalam penelitian Brausch & Gutierrez, 

(2010). Faktor psikososial ini ada kepuasan tubuh, gangguan makan, dukungan 

sosial dan yang terakhir adalah harga diri. Harga diri merupakan dasar 

kebutuhan bagi setiap manusia, karena hal ini dapat memberikan perasaan 

bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk berhasil meskipun memiliki kelemahan 

dan pernah mengalami kegagalan Daradjat (dalam Farida,  2013). 

Clemes dan Bean (dalam Olva, Ibrahim & Marjohan, 2014) harga diri 

seseorang tergantung bagaimana dia menilai tentang dirinya yang dimana hal ini 

akan mempengaruhi perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian individu ini 

diungkapkan dalam sikap-sikap yang dapat bersifat positif dan negatif. Calhoun 

dan Accocela (dalam Asia, 2008) mengatakan bahwa harga diri merupakan rasa 

nilai diri dalam remaja, yang berasal dari seluruh pikiran, perasaan, sensasi dan 

pengalaman yang telah dikumpulkan oleh remaja sepanjang hidup. Harga diri 
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tidak diukur melalui usia, jenis kelamin, latar belakang budaya atau arah 

pekerjaan dalam hidupnya, karena harga diri sangat berperan dalam setiap segi 

kehidupan, dengan terpenuhinya harga diri remaja akan merasa senang, dan 

remaja yang merasa senang maka di dalam hidupnya akan merasa bahwa 

dirinya mampu untuk memecahkan suatu masalah dengan penuh keyakinan dan 

tanggung jawab, harga diri juga memegang peranan penting dan memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap sifat dan perilaku remaja. 

Goble (dalam Setyawati, 2010) mendefinisikan harga diri sebagai bentuk 

penilaian terhadap diri sendiri yang dilakukan oleh remaja yang berkaitan dengan 

kondisi dirinya sendiri. Penilaian ini akan menghasilkan cerminan penerimaan diri 

atau penolakan diri, serta menunjukkan seberapa jauh remaja percaya terhadap 

dirinya sendiri, seberapa dirinya merasa mampu, penting dan berharga bagi diri 

sendiri maupun orang lain. Penilaian terhadap diri sendiri sangat dipengaruhi 

oleh pengalaman masa kini maupun masa lampau remaja. Setiap remaja 

memiliki pengalaman yang berbeda sehingga setiap remaja akan mendapatkan 

penghargaan diri dalam hal positif atau negatif terhadap dirinya yang berbeda-

beda. Penilaian yang positif tentang keadaan dirinya sendiri dapat memberi 

perasaan pada dirinya sendiri bahwa dirinya akan berhasil berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki, sehingga remaja merasa berguna sekalipun memiliki 

kelemahan-kelemahan dan pernah mengalami kegagalan. 

Koswara (dalam Masruroh, 2019) mengatakan terpenuhinya rasa akan 

harga diri akan menunjukkan sikap percaya diri, keyakinan memiliki kemampuan 

dan perasan berharga, namun apabila rasa akan harga diri tidak terpenuhi maka 

akan menghambat kebutuhan akan rasa berharga dalam diri, sehingga 

menimbulkan perasaan negatif pada seseorang. Sikap atau perilaku yang 
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dihasilkan dari kurangnya kebutuhan akan harga diri adalah merasa rendah diri, 

merasa dirinya tidak pantas, merasa lemah, merasa tidak memiliki kemampuan, 

hilangnya perasaan berharga pada diri sendiri, dan merasa dirinya tidak berguna. 

Seseorang yang tidak dapat memenuhi kebutuhan akan harga diri otomatis akan 

memiliki harga diri yang rendah, dan memiliki cara pandang bahwa nilai dirinya 

lebih rendah dibandingkan orang lain.   

Remaja yang tidak dapat menghargai dirinya biasanya memiliki salah 

satu penyimpangan faktor dari yang sudah disebutkan. Remaja dengan harga 

diri rendah bisa jadi mendapatkan pola asuh yang kurang baik atau bahkan 

buruk dari kedua orangtuanya atau walinya, latar belakang sosial yang kurang 

harmonis, serta pengalaman pribadi yang menyebabkan trauma ataupun 

perasaan negatif. Remaja yang memiliki harga diri rendah akan merasa tidak 

mampu dan tidak berharga, selain itu remaja dengan harga diri rendah 

cenderung tidak berani untuk mencari tantangan maupun pengalaman baru dan 

lebih senang menghadapi hal-hal yang sudah dikenal dengan baik serta 

menyenangi hal-hal yang tidak penuh dengan tuntutan. Remaja dengan harga 

diri rendah cenderung merasa tidak yakin akan pemikiran dan perasaan serta 

takut menghadapi respon dari orang lain. Remaja dengan harga diri rendah 

seringkali tidak mampu membina komunikasi yang baik dan cenderung merasa 

hidupnya tidak bahagia. 

Harga diri merupakan rasa menyukai dan menghargai diri berdasarkan 

dari respon remaja terhadap lingkungannya. Penilaian terhadap diri sendiri akan 

mempengaruhi pola berfikir, keinginan, perasaan, nilai maupun tujuan hidup 

pada remaja Robinson dan Shafer (dalam Sumarsongko, 2016). Keadaan ini 

akan membawa remaja menuju pada hasil akhir yang membuahkan keberhasilan 
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maupun kegagalan. Remaja yang memiliki perasaan harga diri akan 

menimbulkan keyakinan pada dirinya sendiri bahwa dirinya mampu untuk hidup 

layak atau lebih baik dari sebelumnya. Penilaian yang tinggi maupun rendah 

terhadap diri sendiri dipengaruhi oleh reaksi pola proses interaksi dengan 

lingkungannya di dalam kehidupan sehari-hari. Remaja dengan harga diri yang 

tinggi maka secara teoritis akan memiliki rasa percaya diri yang kuat dalam 

menghadapi setiap permasalahan yang dialami, dan pula sebaliknya remaja 

dengan harga diri rendah akan selalu meragukan diri akan kemampuan yang 

dimiliki dirinya. 

Strong (dalam Caperton, 2004) menemukan bahwa mayoritas individu 

yang terlibat dalam perilaku self-injury memiliki harga diri yang rendah dan 

perilaku self-injury cenderung mulai saat pubertas dan berlangsung rata-rata 5-

10 tahun. Penelitian sebelumnya oleh Gindhu, Reichl (dalam Cawood & Huprich, 

2011) melakukan penelitian terhadap 424 siswa sekolah menengah atas dengan 

rentang usia 13 tahun sampai 18 tahun, yang terdiri dari 236 perempuan dan 188 

laki – laki, dari sekian jumlah siswa menengah atas 42% menyatakan bahwa 

pernah melakukan self – injury atau perilaku melukai diri sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian ini 

kembali karena self – injury merupakan perilaku yang serius karena apabila 

dibiarkan akan menjadi perilaku yang beresiko kematian, maka dari itu peneliti 

ingin tahu seberapa kuat hubungan antara harga diri dengan perilaku self - injury 

pada remaja? 

1.2   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara harga 

diri dengan perilaku self - injury pada remaja. 
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1.3   Manfaat penelitian 

1.3.1 Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi pada 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi klinis dan psikologi 

kepribadian mengenai harga diri dan perilaku self - injury. 

1.3.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan referensi 

untuk mengatasi fenomena perilaku self - injury atau melukai diri sendiri, 

terutama dalam kaitan harga diri.


